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ABSTRAK

Pengunaan Hazard observation card untuk menganlisi tidakan tidak aman (Unsafe
action) dan (unsafe condution) Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tindakan
Tidak aman (unsafe action) dan kondisi tidak aman ( unsafe condution ) yang dialami
olen crew kapal dengan mengunakn metode Hazard Obseration Card (HOC).
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan melibatkan observasi
langsung dan pengumpulan data melalui HOC. Data penelitian di kumpulkan selma
priode tiga bulan yang berbeda hasil.

Hasil analisis menujukan bahwa terdapat beberapa tindakan tidak aman yang sering
dilakukan oleh crew kapal ,seperti pembagian pengunaan peralaltan (PPE) pelangaran
protokol keselamatan, dan kurang nya kesadaraan terhadap bahaya yang ada .selain
itu kondisi tidak aman meliputi fasilitas yang rusak, prlalatan yang tidak berfungsi
dengan baik, dan lingkungan kerja yang tidaj mematuhi standar keselamatan.Dalam
mengatasi maslah ini, Hazard Observation card terbukti sebagai alat untuk
mengidentifikasikan, melancak,danmenganalisis tindakan tidak aman dan kondisi
tidak aman. Pengunaan HOC mungkinkan pengamat unutuk mencatat secara
sisitematis tindakan yang tidak aman dan kondisi yang tidak aman yang di amati,
serta memberikan kesempatan bagi crew kapal untuk memberi saran atau
rekomendasi perbaikan.

Hasil penelitian ini memberikan pemhaman yang lebih baik tentang faktor — faktor
yang menyebabkan tindakan tidak aman dan kondisi tidak aman di kapal perlu
pemeliharaan rutin fasilitas dan peralalatan kapal, peningkatan budaya keselamatan
pengawasan yang efektif dan sistem pelaporan insiden yang terbuka. Langka langka
ini diharapkan dapat meningkatkan keselmatan crew kapal dan mengurangi resiko
kecelakaan di lingkungan kerja maritim rekomendasi untuk peningkatan keselamatan
crew kapal meliputi peningkatan keselamatan yang lebih intesif pemeliharaan rutin
terhadap fasilitas dan peralalatan kapal,memperkuat budaya keselamatan,
pengawasan yang efekktif serta peningkatkan pelapor insiden. Selain itu kerjasam
yang erat dengan pihak otoritas dan organisasi keselamatan maritim juga di perlukan
untuk mengiplamentasikan standar keselamatan yang lebih tinggi.

Kata kunci : Unsafe action dan Unsafe condition, crew kapal,observation card,
keselamatan maritim

viii



ABSTRACT

This study aims to analyze unsafe actions and unsafe conditions experienced by ship
crews using the Hazard Obseration Card (HOC) method. The research approach
used is qualitative involving direct observation and data collection through the HOC.

Research data were collected during a three-month period with different results. The
results of the analysis show that there are several unsafe actions that are often
carried out by ship crews, such as the distribution of equipment use (PPE), violations
of safety protocols, and a lack of awareness of the dangers that exist. In addition,
unsafe conditions include damaged facilities, non-functioning equipment. properly,
and a work environment that does not comply with safety standards.

In overcoming this problem, the Hazard Observation Card proves to be a tool to
identify, track, and analyze unsafe acts and unsafe conditions.

The use of HOC allows observers to systematically record unsafe actions and unsafe
conditions observed, as well as providing an opportunity for ship crew to provide
suggestions or recommendations for improvement.

The results of this study provide a better understanding of the factors that cause
unsafe acts and unsafe conditions on ships requiring routine maintenance of ship
facilities and equipment, improvement of an effective monitoring safety culture and
an open incident reporting system. This rare event is expected to improve the safety
of ship crew and reduce the risk of accidents in the maritime work environment.

Keywords: Unsafe action and Unsafe condition, ship crew, observation card,
maritime
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Keselamatan dan kesehatan kerja (k3) merupakan aspek yang sangat penting
dalam lingkungan keja, terutama industri maritim seperti kapal, crew kapal.
Crew kapal berhadapan dengan berbagai resiko dan bahaya dalam menjalankan
tugas mereka baik di darat maupun di laut dalam upaya menegah kecelakaan,
cedera, dan kerugian, perlu dilakukan evaluasi terhadap unsafe action dan unsafe

conduttion yang mungkin terjadi di kapal.

Unsafe action (tidakan tidak aman) dan unsafe condution (kondisi tidak aman)
adalah dua utama yang berkontrobusi terhadap terjadi nya kecelakaan kerja atau
insiden lingkungan kerja. Unsafe action melibatkan prilaku induvidu yang
melangar aturan keselamatan atau tidak memperhatikan perinsi-prinsip dan
unsafe condution, di sisi Lain, merujuk pada kondisi fisik atau lingkungan kerja
yang tidak aman atau berpotensi membahayaka. Dalam rangka mengidentifikasi
dan menganalisi unsafe action dan unsafe condution yang mungkin terjadi di
kapal, metode Hazard observation card (HOC) dapat digunakan. HOC
merupakan alat pengumpulan data yang memungkinkan crew kapal untuk
melaporkan potensi bahaya atau resiko yang mereka temui dalam pekerjan sehari
hari. Melalui pengunaan kartu observasi bahaya, crew kapal dapat secara
produktif melaporkan situasi prilaku yang berpotensi membahayakan

keselamatan mereka sendiri,rekan kerja atau kapal itu sendiri.

Dengan mengidentifikasikan metode hazard observation card, perusahaan atau

manajemen kapal dapat memperoleh wawasan yang lebih baik faktor faktor

penyebab unsafe action dan unsafe condution di kapal. Data yang terkumpul

melaului pengunaan Hazard observation card yang akan di isi oleh crew kapal

akan di anlisis secara komperatif untuk mengidentifikasikan pola, tren,dan area

rentah terhadap unsafe action dan unsafe condution hasil analisis ini memberikan
1



wawasan berharaga dalam mengidentifikasi faktorr penyebab dan area fokus
yang perlu mendapatkan perhatian dalam upaya meminimalkan resiko keclakaan

dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman di kapal.

Dengan memperoleh pemahaman unsafe action dan unsafe condution serta
dampak nya terhadap keselamatan crew kapal langka-langka preventif dan
perbaikan dapat diambil untuk meningkatkan kesadaran keselamatan,
melengkapi crew dengan pelatihan yang sesuai dan mengoptimalkan prosedur

oprasrional yang ada.

Tenaga kerja diatas kapal sepenuhnya mematuhi standar keselmatan ketika
berada di area kerja dengan mengunakan alat pelindung diri (APD) yang sesuai
dengan jenis pekerjaan. Beberapa contoh APD yang umum di gunakan adalah
helm keselamatan, kacamata,pelindung,penutup,telinga,pakaian kerja,yang harus
sesuai dengan prosedur keamanan yang di tetapkan. Namun, masih terdapat
banyak tenaga kerja diatas kapal yang kurang memperhatikan dan mengbaikan

hal-hal tersebut.

Mereka mengunakan APD dengan sembarangan atau tidak memadai, penepatan
alat kerja yang dapat membahayakan lingkungan atau tidak memadai, dan

mengbaikan Hal-hal tersebut.

Mereka mengunakan APD dengan sembarangan atau tidak memadai, dan
penepatan alat kerja yang dapat membahayakan lingkungan sekitar.selain itu
menujukan masih ada tenaga kerja yang dapt membahayakan lingkungan
sekitar.selain itu, pengalaman penulis menjalankan praktek darat (Prada) di
PT.Oceanindo Prima Sarana menujukan masih banyak crew diatas kapal tidak
melengkapi diri nya dengan APD saat bekerja, yang dapat meningkatkan resiko
kecelakaan kerja karena tidak bekerja dengan standar keselamatan yang
memadai, dan ini dapat menyebabkan terjadi nya unsafe action dan unsafe

condution.



Unsafe condition Unsafe act

Gambar 1. 1 Unsafe Action dan Unsafe Condution

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas maka penulis tertarik

mengangkat masalah tersebut untuk menjadi topik penelitian dengan judul:

EVALUASI UNSAFE ACTION DAN UNSAFE ACTION TERHADAP CREW
DI ATAS KAPAL OPS DENGAN METODE HAZARD OBSERVATION
CARD UAUC (HOC) DI PT OCEANINDO.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, penulis mengangkat rumus masalah sebagai berikut:
Apa penyebab yang menibulkan unsafe action dan unsafe condution ?
B. Bagaimana upaya agar resiko unsafe action dan unsafe condution dapat ter
minimalisir?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin di capai penulis setelah dilakukan nya penelitian adalah:
1. Untuk menemukan factor yang dapat menyebabkan unsafe action dan unsafe
condution terhadap crew diatas kapal.
2. Untuk mengidetifikasi standar keselamat tenaga keja
3. Untuk menemukan upaya guna mencegah resiko yang di timbulkan dari unsafe

action dan unsafe condution

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian maka manfaat dalam penulis ini adalah:

1. Dapat memberi tambahan ilmu yang sangat berharaga padaa bidang k3.

2. Untuk memberikan informasi bagi pengembangan ilmu transportasi laut terkait
pemahaman mengenai keselamatn kerja

3. Untuk menyampaikan informasi bagi perkembangan bagi ilmu transportasi laut

terkait pemahaman tentang keselmatan kerja (k3).



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Review Penelitian Sebelumnya

Berdasarkan review penelitian yang di pelajari dan dipahami oleh penulis,
penelitian yang penulis lakukan memeliki veriabel-veriabel yang akan di bahas
dalam penelitian yang akan datang. Berikut adalah beberapa penelitian yanng

penulis jadikan referensi.

Gambar 2. 1 Review penelitian sebelumnya

No Nama Penulis Judul penelitian Hasil penelitian

1 |Dwi Ari kusumarini Perbedaan unsafe action |Kecelakaan kerja yang

(2017) dan unsafe condution fterjadi di sebabkan oleh

Jenis jurnal : Thesis jantara  sebelum dan |prilaku  tidak  aman
faculty of public

health sesudah safety patrol (unsafe  action) dan

lingkungan kerja yan
Link: _ J g- 2y g
http://repository.unim tidak baik pralatan kerj

us.ac.id/id/eprint/199

yang bahaya (Unsafe
condition) secara umum
sekitar 80-85%
kecelakaan di sebabkan
oleh unsafe action dan
1015% perushaan
melakukansefty  patro
luntuk
meminimalisirkan
kejadia unsafe di tempat

kerja.



http://repository.unimus.ac.id/id/eprint/199
http://repository.unimus.ac.id/id/eprint/199

uauc di area kerja.

Nining wahyuni
(2018)

Nama jurnal: jurnal
ekonomi

\Volume dan halaman:
\/ol 12 No 2

Link :
https://jurnal.unej.ac.id/

index.php/JPE/article/v

iew/7593>"

Pengaruh keselamatan

dan kesehatan kerja

(K3) Terhadap|
produktivitas kerjg
karyawan pada PT

kuantimber indonesia

Keselamatan dan

kesehatan kerja
(K3) merupakan salah
satu program
pemeliharaan yang adg
di

Pelaksanaan program k3

perusahaan.

bagi karyawan sangal
penting karena bertujuan
untuk menciptakan
sistem keselamatan dan
kesehatan kerja yang
dapat meningkatkan
produktivitas  kerj g
karyawan. Tujuan

penelitian ini  adalah

unuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh k3
terhadap  produktivitag

kerj akryawan padg

perusahaan tersebut
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PT. Kutai  Timber
Indonesia

KotaProbolinggo.

B. Landasan Teori

Ada beberapa teori dasar yang di gunakan oleh penulis dalam karya ilmiah ini,

kemudian akan dijelaskan apa apa saja yang menjadi landasan teori dibawah ini:

1.

Unsafe Action

Unsafe action adalah prilaku membahayakan yang dapat
mengakibatkan kecelakaan kerja. Namun menurut (Bancin : 2016) unsafe
action adalah kegagalan dalam mengikuti persyaratan prosedur-prosedur
kerja yang tidak benar sehingga terjadi kecelakaan kerja. Seperti : tindakan
tanpa kalrifikasi dan otoritas, kurang atau tidak mengunakan perlengkapan
perlindungan diri, kegagalan dalam menyelamatkan pralatan, bekerja
dengan kecepatan yang bahaya. Kegagalan pada pringatan menghindari
peralatan keselamatan kerja mengunakan pralatan yang tidak layak,
mengunakan pralatan tertentu untuk tujuan yg lain yang menyimpang
bekerja di tempat yang berbahaya tanpa perlindungan dan peningkatan yang
tepat, memperbaiki pralatan secara salah, bekerja dengan kasar, mengunakan
pakaian yang tidak aman ketika bekerja dengan mengambil posisi kerja yang

tida aman.

Posisi yang tidak aman juga merupakan salah satu bentuk poisi unsafe
action dalam bekerja. Hal itu ditunjukan untuk meningkatkan produktivitas

kerja dan yang terpenting adalah meningkatkan keselamatan pekerja.

Berdasarkan hasil penelitian di PT. Oceanindo dari HOC (Hazard
Observation Card) yang didapatkan bahwa unsafe action yang paling

banyak dilakukan oleh crew diatas kapal ialah banyak nya crew kerja diatas
7



kapal tidak mengunakan alat pelindung diri (APD) seperti, helmet,kacamata,
keselmatan, sarung tangan dan sepatu keselmatan saat melakukan kegiatan
kerja diatas kapal. Banyak pekerja melakukan unsafe action, tetapi mereka
tidak mengerti jika pekerjaan mereka beresiko Mereka memilih banyak

alasan

a. Faktor Penyebab Dari Unsafe Action
Beberapa crew melakukan unsafe action tetapi crew tidak memahami

bahwa pekerjaan mereka beresiko, unsafe action yang sering di temui di

atas kapal antara lain tidak mengunakan alat pelindung diri dan tidak

mematuhi prosedur kerja adapun penyebab unsafe action antara lain:

1. Pengunaan Alat Pelindung Diri (APD) Tidak Sesuai Peraturan
Pengunaan APD di gunakan sebagai ,,upaya terakhir dalam
melindungi pekerja APD berguna untuk mengisolasi sebagian atau
seluru tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja APD mengurangi
resiko paparan atau kontak dengan bahaya dalam pemeliharaan
penaganan APD perlu diperhatikan sebagai berikut:

e Alat pelindung diri harus mampu memberikan perlindungan
efektif kepada pekerja atas potensi bahaya yang dihadapi

e APD mempunya berat yang seringan mungkin nyaman di
pakai

2. Kurang nya Pengetahuan Tentang keselamatan Dan kesehatan kerja
Pekerja kurang/ketidak tauan bagaiman melakukan pekerjaan
dengan aman atau potensi bahaya yang akan terjadi shingga
menyebabkan terjadi kecelakaan. Oleh karna itu pekerja dengan
pengetahuan keselamatan kerja yang baik seorang akan lebih
berhati hati dalam melakukan pekerjaan shingga dapat mencegah
terjadi tindakan tidak aman di tempat kerja factor yang

mempengaruhi pengetahuan antara lain:



» Pengalaman
» Umur

3. Kelelahan kurang nya Istirahat

Kelelahan terbagi dua sistem antagonis yaitu sistem penghambat
dan sistem pergerak tetapi semua nya bermula kepada
pengurangan kapasitas kerja dan ketahanan tubuh oleh karna itu
semakin seorang merasakan kelelehan maka kemampuan manusia
untuk melakukan aktivitas berkurang shingga mengakibatkan
penurunan produktivitas kerja dapat memicu sesorang melakukan
unsafe action Kurang Peduli/Kesadaran.

Pekerja tersebut telah mengetahui dengan jelas cara kerja yang
aman dan praturan-peraturan keselamatan kerja yang memang
dapat dilaksanakan oleh sipekerja akan tetapi pekerja tidak

melaksanakannya.

Unsafe Condition
Menurut (safety:2007) Unsafe condution menurujuk kepada kondisi
lingkungan kerja yang perpotensi meningkatkan resiko kecelakaan bagi
pekerja. Kebanyakan penyebab kondisi yang tidak aman berasal dari
manajemen lapangan,seperti perencanaan kesehatan dan keselamatan kerja
yang efektif, ketersedian peralatan kerja yang tidak memadai pengaturan
lingkungan kerja yang buruk, serta kurang nya perhatian terhadap faktor-
faktor kesehatan seperti percahayaan dan ventilsi udara. Sementara itu,
unsafe condution mengacu pada kondisi yang tidak langsung yang
disebabkan oleh tindakan kelalaian seseorang atau lebih memperbaiki
kondisi tersebut berikut beberapa,contoh kondidi yang tidak aman yang
berpotensi menyebabkan insiden kecelakaan:
» Banyak nya jenis pekerjaan yang di lakukan di satu lokasi, misalnya
ada nya aktivitas penggalian di atas dan aktivitas lain di bawah nya,



shingga material yang jatuh dapat melukai pekerja di bawahnya atau
lokkasi yang sama.yang tidak sesuai menimbulkan kecelakaan jiwa.
» Adanya tumpukan sampah di lokasi tidak sesuai.

» Barang atau material yang tidak tertera dengan baik diarea kerja.

b. Factor- Factor Penyebab Unsafe Condition
Sebagai besar unsafe condution di domisnasikan akibat yang
tidak aman, adapun factor — factor lingkungan kerja yang
mempengaruhi terjadi unsafe condution anatara lain :
1. Tempat kerja
lingkungan kerja adalah area dimana pekerjaan dilakukan oleh
crew diatas kapal, dalam lingkumgan kerja tersebut potensi
bahaya. Desain lingkungan kerja yang tidak ergonomis dapat
meneyebabkan kondisi tidak aman, shingga berpotensi
menimbulkan kecelakaan kerja.
2. Pralalatan
Pralalatan merupakan sangat terpenting guna menunjang
proses produksi, shinga sebaiknya pemilihan prlalatan dan
perlengkapan yang efektif sesuaidengan apa yang di produksi.
Dengan pemilihan pralatan yang efektif maka akan
meminimalisirkan potensi bahahya yang terjadi. sebaik nya
di minimalisirkan dengan jalan mengubah kontruksi dan
memeberi APD pada pekrja shinga para pekerja tidak
terpampar sumber bahaya tersebut.
3. Lingkungan kerja
Bahaya lingkungan di golongkan jenis antara lain
» Factor lingkungan fisik
Bahaya yang bersifat fisik seperti ruangan terlalu panas,
terlalu dingin penerapan kurang terlalu bising geteran
melebihi NAB dan radiasi.
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» Factor pisikolig
Bahaya yang diakibatkan dari keadaan lingkungan kerja

c. Akibat unsafe coundition
Dampak yang ditimbulkan olleh kondisi tidak aman adalah terjadi
nya kecelakaan kerja. Beberaapa kondisi tidak aman yang dapat
menyebabkan keelakaan kerja antara lain:
Pengunaan Alat pelindung yang tidak efektif
Pungunaan Alat yang tidak aman meskipun di perlukan
Kehadiran Bahan bahan yang berbahaya

1

2

3

4. Pengunaan Alat atau mesin yang tidak sesuai
5. Pengunaan Pakaian kerja yang tidak sesuai

6

Kurangnya ventilasi yang sesuai di tempat kerja.

Awak kapal

Dalam konteks perusahaan pelayaraan, terdapat dua jenis sumber daya
manusia yaitu karyawan yang bekerja diatas kapal (awak kapal). Menurut
keputusan mentri perhubungan No.70 tahun 1998 tentang pengawakan
kapal, awak kapal merujuk pada induvidu yang di pekerjakan diatas kapal
oleh pemilik atau oprator kapal. Mereka bertangung jawab untuk
melaksanakan tugas sesuai dengan jabatan yang tertera dalam buku sijil,
dengan tujuan untuk menjaga keselamatan pelayaran dan memastikan
kelancaraan perjalanan kapal di lalut. Untuk mencapai hal tersebut, di
perlukan awak kapal yang memiliki keterampilan dan keahlian yang
memadai. oleh karena itu setiap kapal yang berlayar harus memiliki awak
kapal yang terampilan dan seesuai dengan jabatan dan tugas di berikan,
dengan mempertimbangkan ukuran kapal, struktur kapal, dan wilaya yang di

tuju.
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Kesehatan Keselamatan kerja (k3)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pengoprasian et al pada tahun
2018 kesehatan keselmatan kerja (k3) merupakan program yang wajib ada di
setiap tempat kerja. Ada beberapa syarat yang harus di penuhi oleh setiap
induvidu atau badan usaha untuk memberikan perlindungan k3 di
lingkungan kerja, baik dalm bentuk formal. Keselamatan kerja berkaitan
dengan perlindungan terhadap kesejahteraan fisik, dan tujuan utama adalah

mencegah kecelakaan atau cedera yang terkait dengan pekerjaan.

Dalam implementasi keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan, ada
beberapa veriabel yang perlu di perhatikan. Pertama, tangung jawab dan
komitmen perusahaan menjadi inti dari manajemen keselamatan kerja
perushaan, ada beberapa veriabel yang perlu di perhatikan. Pertama, tangung
jawab dan komitmen perusahaan menjadi inti dari manjemen keselamtan
kerja, koordinasi yang baik dari tingkat manajemen paling atas sangat
penting kedua kebijakan dan disipilin keselamatan kerja serta penegakan
aturan merupakan kompenen penting dalam upaya keselamatan kerja.

Berdasarkan undang-undang ketenagaan kerja 2003, setiap pekerja berhak
mendapatkan perlindungan keselamatan kerja Syarat syarat keselamatan
kerja meliputi mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja, mencegah dan
mengurangi bahaya memberikan APD pada pekerja, menjaga kebersihan.

Fungsi keselamatan kerja mecakupi, memberikan saran informasi dan
edukasi tentang kesehatan kerja dan APD, mengatasi, mengidentifikasi dan

mengevaluasi.
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5.

Landasan hukum k3 ( kesehatan keslamatan kerja)

Landasan hukum k3 secara Internasional ,Nasional, maupun dalam

undang-undang pelayaraan mencakupi beberapa peraturan dari konvensi

yang penting berikut penjelasannya:

1)

2)

Landasan hukum k3 internasional:

Internasional lobour organization (ILO) : ILO telah
mengadopsi beberapa konvensi dan rekomendasi terkait k3,
diatara nya adalah konvensi ILO No.155 tentang
keselamatan dan kesehatan kerja dan konvensi ILO No.187
Tentang pengaturan kerja di kapal.

Maritim lobour convention (MLC): MLC adalah konvensi
internasional yang mencakup standar kerja minimum untuk
pelaut, termasuk standar k3 di kapal- kapal perdagangan
internasional.

Internasional maritim organization (IMO): memiliki
peratuan dan standar k3 yang berlaku khusus unuk industri
maritim, termasuk konvensi ketenaga kerjaan maritim
(MLC) dan konvensi SOLAS (Safety Of Life At Sea)
Landasan hukum k3 Nasional (indonesia):

Undang — undang No.1 Tahun 1970 tentang keselamatann
kerja: Undang undang ini mengatur kewajiban perusahaan
untuk  memberikan perlindungan  keselamatan  dan
kesehatan kerja bagi pekerja.

Peraturan mentri tenaga kerja dan transmigrasi No.5 tahun
2018 tentang keselamatadan kesehatan kerja di kapal-kapal
yg beroprasi di wilaya indonesia.

Undang — undang pelayaraan (indonesia)

Undang — undang No.17 tahun 2008 tentang pelayaraan di
indonesia, termasuk persyarataan keselamataan dan
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keamanan di kapal-kapal.

Dengan adanya landasan hukum ini, diharapkan dapat memberikan pendoma
dan perlindungan bagi pekerja di sektor pelayaran dan mendorong

penerapan praktik k3 yang baik di kapal-kapal.

Kartu Observasi bahaya Atau HOC (Hazard observation card)

Kartu observasi bahaya atau Hazard observation card adalah alat yang
digunakan dalam lingkungan kerja untuk mrngidentifikasi melaporkan, dan
mengelola potensi bahaya atau resiko di tempat kerja pkartu ini di rancang
untuk memungkinkan karyawan atau induvidu di lapangan untuk secara
produktif melaporkan situasi atau prilaku yang berpotensi membahayakan

kesleamatan mereka atau orang lain.

Kartu observasi merupakan hasil adaptasi dari program STOP Card (seafty
card traning observation card program). Kartu ini berfungsi sebagai lembar
isi an yang digunakan untuk mencatat kondisi tidak aman (unsafe condution)
atau tindakan tidak aman (unsafe action) yang ditemukan dalam lingkungan
kerja sehari hari. Setiap orang dilengkapi dengan STOP Card dan
diharapkan mengisi informasi tentang kejadian,tanggal,lokasi,tindakan tidak
aman (unsafe action) cara kerja stop card adalah dengn mmengunakan fakta-
fakta sederhana dapat membahayakan keselamatan kerja dan lingkungan.

Jenis pelabuhan

Menurut (Amrullah, 2020) dalam urusan transportasi pelabuhan zaman
sekarang terhubung dengan banyak cara sangat beragam,termasuk manafaat
sungai dan juga kenal. Jenis-jenis kendaraan berbeda saling bekerja sama
mebentuk suatu kestuan pusat angkutan yang sangat sibuk dan mengerakan
roda pereokonomian, sejak dari kapal kapal itu sendiri, kereta api, truck,

mobil,bus angkutan kota, hingga jalur menuju transportasi udara dam
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termasuk anngkutan- angkutan online pada abad ke-21 sekarang ini.

Tak hanya itu pusat-pusat kegiatan industri pertumbuh berkembang di
sekeliling area pelabuhan, seperti pergudangan jasa ekspedisi, industri dan
pabrik pengelolahan peroduk lain nya. untuk menghemat biaya industri
terutama yang masuk ke pasar ekspor impor, kawasan-kawasan itu
berkerumun menepati lokasi di deket plabuhan shingga alur pendistribusi

barang dapat menempuh jarak semaksimal mungkin.

Perkembangan teknologi dan pekembangan ekonomi kemudian memang
membuwat pelabuhan menjalankan fungsi fungsi yang sangat berbeda
shingga karenanya kemudian satu pelabuhan tersebut atas banyak segmen
tempat berbeda tergantung keperluan nya. terminal menjadi salah satu nya
area terpokok pelabuhan moderan, sebagai tempat tekumpul penumpang
dan kapal, baik tak jarang sebuah terminal di pelabuhan yang menampung
lalu lintas penumpang internasional di lengkapi dengan fasilitas bea dan

cukai serta kepabean sebagaimana halnya bandar udara.
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Gambar 2. 2 Unsafe action dan Unsafe condution card
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C. Kerangka Pikir Penelitian

ANALISIS EVALUASI UNSAFE ACTION DAN
UNSAFE CONDUTION TERHADAP CREW DIATAS
KAPAL DENGAN METODE HAZARD OBSERVATION

CARD (HOC) DI. PT OCEANINDO

apa yang menimbulkan bagaiman upaya agar unsafe
unsafe action dan unsafe action dan unsafe condution
condution? dapat terminimalisirkan

y
Pengumpulan data
observasi
wawancara
dokumentasi

v

Motede penelitian
kualitatif

v

Analisis Data

v

Hasil penelitian dan saran

Gambar 2. 3 krangka penelitian
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian Dan Metode Pedekatan
Pada karya ilmiah ini penulis mengunakan jenis penelitian metode deskritif
kualitatif menurut sugiyono (2016: 9) metode deskriptif kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpoditivisme yang di gunakan
untuk meneliti objek dengan kondisi yang dialami (keadaan rill, tidak di edit
atau dalam keadaan ekperimen dimana peneliti adalah instrumen kunci nya.
B. Tempat/ Lokasi dan Waktu Penelitian
Penulis untuk karya ilmiah ini mendapatkan metode penelitian dalam jangka
waktu satu kontrak prada terhitung sejak tanggal 1 Desember 2021 sampai
dengan 1 juni 2022 Di PT Oceanindo.
C. Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis mengunakan dua sumber data Menurut yaitu;
1. Sumber data premier
Menurut (Hasan 2002;82) data primer merujuk pada dat yang diperoleh atau di
kumpulkan secara langsug oleh penelitian atau pihak terkait yang sedang
melakukan penelitian. Data primer dapat di peroleh melalui interaksi langsung
dengan induvidu atau orang yang terlibat dalam penelitian, misal nya melalui
wawancara yang dilakukan oleh penelitian sebagai sumber informasi utama.
oleh peneliti data primer antara lain:
» Catatan hasil wawancara
» Hasil observasi hazard card
» Dokumentasi
2. Sumber Data skunder
Data skunder adalah data yang di peroleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian dari sumber sumber yang telah ada (Hasan,2002;58.)
kemudahan menurut hanke dan Reitcs mendenifisikan data sumber adalah data
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yang telah di kumpulkan oleh lembaga pengumpulan data dan di publikasikan
kepada masyarakat pengunaa data maka dapat diartikan bahwa, sumber data
sekunder adalah sumber data yang diambil melalui contoh adalah catatan atau

sumber data yang sudah tersedia dan dapat secara bebas di gunakan.

Pengumpulan Data

Dalam penulis karya ilmiah terapan ini penulis mengunakan pengumpulan data

dengan;

1. Metode Observasi
Observasi adalah pnelitian secara langsung yang dilakukan penulis di
lapangan sebagai bahan pengumpulan data,yang di dapat dari pengamat dan
memhami perilaku informasi atau sumber data untuk mendapatkan tema
yang dibahas.

2. Wawancara
Wawancara dengan mengunakan pertanyaan yang telah disiapkan sebelum
nya “(sulistyo- basuki,2006:171) dalam metode pengumpulan data sacara
Wawancara tersebut di lakukan dengan pertanyaan yang berbeda pada tiap
respond dari satu kapal sebanyak 15 crew.

3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi diambil penulis saat melakukan praktek darat penulis
mendapati hasil penerapan kejadian yang terjadi saat bekerja sebagai data

pendukung pada penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif deskritif adalah proses menganlisis data kualitatif
dengan tujuan untuk memberikan dekritif dan pemahaman yang mendalam
tentang fenomena yang sedang diteliti. Metode ini mencakup proses
mengidentifikasi, mengorganisir, dan menyajikan temuan temuan yang di

temukan dari data kualitatif. Analisis deskritif kualitatif bertujuan untuk
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mengambarkan karakteristik, pola tema,dan hubungan dalam data dengan
mengandalkan deskripsi verbal dan ilustrasi kutipan langsung dari partisipan
atau materi yang dikumpulkan.
Teknik pengumpulan data kualitatif dapat dilkukan melalui tiga tahap:
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses mengurangi jumlah data dengan
menghapus, menyaring, atau mengabungkan data yang tidak
relvan, duplikat, atau signifikan. Tujuan nya adalah untuk
mendapatkan subset data lebih kecil dan fokus tampa kehilangan
informasi penting.
2. Penyanjian data
Tujuan penjajian data adalah agar dapat di pahami dengan jelas
relevan, dan muda di interprestasikan. Penyajian data dapat
dilakukan melalui berbagai cara, seperti tebel, grafik, diagram,
narasi atau kombinasi dari beberapametode tersebut.
3. Menarik kesimpulan
Tujuan menaraik kesimpulan dari menarik kesimpulan untuk
memberikan pemahaman yang jelas dan ringkas tentang temuan

atau hasil yang telah di temukan
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